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Abstract. Emotional and behavioral problems are likely to emerge in early adolescents as they are

considered emotionally immature and highly susceptible to changes in their social environment. This

study aims to examine the role of self-control and school connectedness in adolescent emotional and

behavioral problems. The research hypothesis is that self-control and connectedness to school together

play a role in adolescents' emotional and behavioral problems. Research uses a quantitative method with

a purposive sampling technique, involving 171 respondents aged 12-14 years who are at the junior high

school level. Measurements were carried out using three scales: The Strengths and Difficulties
Questionnaire (SDQ) with a Cronbach's Alpha value of 0.760, the self-control scale with a Cronbach's
Alpha value of 0.739, and the Student Connectedness Questionnaire (SCQ) with a Cronbach's Alpha

value of 0.891. The data were analyzed using multiple regression analysis with a significance level of

0.05. The results showed that self-control and school connectedness contribute to emotional and

behavioral problems with an effective contribution of 23.8%, while 76.2% are other factors that were

not studied.
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Pendahuluan

Remaja adalah seseorang yang berada pada rentang usia 10 - 18 tahun yang ditandai dengan

perkembangan mengenai identitas diri serta perubahan fisik yang cepat (Santrock, 2018). Masa ini

dikatakan puncak dari perkembangan sebelumnya karena perkembangan fisik sangat pesat disertai

dengan munculnya emosi pada diri remaja yang meluap-luap serta interaksi dengan lingkungan dan
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teman sebayanya (Sarwono, 2012). Masa remaja ditandai dengan adanya perbuatan secara fisik
maupun psikis, yang mungkin menimbulkan masalah tertentu bagi remaja itu sendiri (Howells, 2018).
Remaja bisa saja terjerumus pada berbagai perilaku negatif atau kenakalan remaja (Ahyani & Astuti,
2018).

Fokus utama dalam penelitian ini yaitu remaja awal yang berada di Sekolah Menengah Pertama
dikarenakan tahap ini merupakan masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang menjembatani
masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 2012). Ediati (2015) menjelaskan bahwa masalah
psikologis tampak lebih banyak ditemukan pada remaja SMP daripada remaja SMA yang
mengindikasikan adanya kesulitan remaja dalam menghadapi masa transisi memasuki tahapan
perkembangan masa remaja. Model pembelajaran yang berbeda dengan SD, lingkungan baru, tuntutan
peran baru (bukan kanak-kanak lagi) serta perubahan biologis, emosional, hormonal yang terjadi dalam
waktu hampir bersamaan, mungkin menyulitkan bagi remaja dalam beradaptasi.

Data RISKESDAS 2018 menunjukkan bahwa gangguan emosional 10% terjadi pada usia 15-
24 tahun (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019). Data yang cukup tinggi
menunjukkan jika masalah emosi dan perilaku pada remaja menjadi salah satu hal yang perlu
diperhatikan. Hasil survei Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS),
ditemukan jika satu dari tiga remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan mental dengan
kecemasan sebagai gangguan yang paling banyak dialami diikuti oleh depresi, gangguan perilaku,
PTSD, dan ADHD (Gloria, 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiguna dkk. (2016) pada
161 responden anak dan remaja di Jakarta menunjukkan bahwa 54,81% mengalami masalah hubungan
dengan teman sebaya dan 42,2% mengalami masalah emosional. Gangguan emosi pada individu dapat
mengakibatkan masalah dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam fungsi belajar dan sosialisasi.

Masalah emosi dan perilaku cukup umum terjadi pada remaja dalam perkembangan hidupnya.
Masa remaja merupakan tahap perubahan dan pendewasaan yang didalamnya terdapat permasalahan
emosi dan perilaku yang umum terjadi (Merikangas dkk., 2010). Berbagai macam permasalahan emosi
dan perilaku yang kerap dialami oleh remaja adalah masalah emosional, agresivitas, hiperaktivitas,
permasalahan dengan teman sebaya, serta perilaku prososial (Goodman, 2001). Dalam pengertiannya,
masalah emosi dan perilaku (Emotional Bebavior Problems) adalah kumpulan berbagai kesulitan
internalisasi dan eksternalisasi yang menyebabkan gangguan signifikan dalam fungsi pribadi, sosial,
dan akademik, sehingga dapat meningkatkan risiko masalah dan gangguan kesehatan mental di masa
depan (Van Roy dkk., 2015).

Remaja yang memiliki masalah emosi dan perilaku dapat menimbulkan dampak merugikan
seperti munculnya perilaku yang melanggar hukum, kenakalan remaja, perilaku kekerasan bahkan bisa
menimbulkan percobaan bunuh diri apabila tidak diatasi dengan baik (Oktaviana & Wimbarti, 2014).
Dalam realitanya, semakin banyak kasus pelanggaran remaja yang diakibatkan oleh masalah emosi dan
perilaku. Terjadinya tawuran dua kelompok remaja di Jakarta Utara yang mengakibatkan satu pemuda

tewas (Fajarta, 2024). Lebih lanjut, terjadinya penangkapan remaja SMP akibat penggunaan dan
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pengedaran narkoba di Jawa Barat (Firmansyah, 2023). Aksi-aksi kekerasan yang sering dilakukan
remaja merupakan bentuk perilaku agresif akibat peranan emosi di dalamnya (Haryanti, 2018; Badan
Pusat Statistik, 2010).

Masalah emosi dan perilaku yang terjadi pada remaja berdampak terhadap tumbuh kembang
dan kehidupan sehari-hari seperti gangguan perkembangan kognitif, kesulitan dalam belajar karena
ketidakmampuan berkonsentrasi terhadap pelajaran, kemampuan mengingat yang buruk, atau
bertingkah yang tidak sesuai di dalam lingkungan sekolah, akan meningkatkan angka kenakalan dan
kriminalitas di masa dewasa (Holland dkk., 2017).

Nindita (2012) menjelaskan kognitif yaitu dimana individu memiliki asumsi, harapan,
kepercayaan yang mengganggu kesempatan mereka dalam memberikan respon marah secara positif.
Penanganan individu yang berfokus pada kognitifnya dapat membantu individu dalam
mengidentifikasi kognitif yang mereka miliki dan mendorong mereka untuk dapat mencari alternatif
penyelesaian masalah ketika dihadapkan pada situasi yang membuat mereka emosi. Lalu individu
menunjukkan respon tingkah laku, yaitu ketika individu telah mempelajari cara melakukan perubahan
kognitif dan fisik, mempelajari cara memberikan respon yang dapat diterima oleh lingkungan ketika
berhadapan dengan situasi tertentu. Mempelajari cara melakukan pemecahan masalah yang baik adalah
salah satu cara yang dapat digunakan.

Masalah emosi dan perilaku adalah cara individu menangani permasalahan yang timbul akibat
hal negatif dari lingkungan maupun dalam diri. Perlu adanya upaya untuk dapat mengubah kognitif
individu terhadap masalahnya dalam rangka melakukan perubahan emosi dan tingkah laku individu.
Hal ini mencakup kepercayaan yang berhubungan dengan pikiran, emosi dan tingkah laku sebagai
suatu sistem yang saling berhubungan satu dengan lainnya. Penanganan yang baik pada individu dapat
memunculkan kesadaran mengenai kepercayaan yang mereka miliki serta bagaimana kognitif mereka
akan lingkungannya (Beck, 2011).

Hankin dan Abela (2005) menjelaskan bahwa masalah emosi dan perilaku yang dihadapi oleh
remaja dapat diakibatkan oleh faktor internal meliputi genetika, biologi, kepribadian, faktor kognitif,
serta faktor interpersonal. Kontrol diri menjadi faktor internal pada kondisi psikologis seseorang
(Lestari & Dewi, 2018). Adanya perilaku kriminalitas disebabkan oleh rendahnya pengendalian diri
yang dimiliki (Gottfredson & Hirschi, 1990). Kontrol diri memprediksi gangguan psikopatologis,
hubungan interpersonal dan respons emosional pada seseorang (Tangney dkk., 2004).

Kontrol diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengendalikan pikiran, emosi, dan
dorongan untuk mengikuti norma-norma sosial dan nilai-nilai pribadi serta mendukung pencapaian
tujuan jangka panjang (Baumeister dkk., 2007; Figner dkk., 2010; Hare dkk., 2009; Tangney dkk.,
2004). Kontrol diri adalah suatu konstruk perbedaan individu dengan kapasitas masing-masing yang
memiliki kaitan secara konsisten dalam mengendalikan perilaku impulsif (Allom dkk., 2018).
Berdasarkan teorinya, kontrol diri mencerminkan kapasitas individu dalam menekan impuls dan

mengatur suatu tindakan sepanjang waktu (Paschke dkk., 2016). Terdapat enam aspek dalam
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pengukuran kontrol diri diantaranya impulsivity, simple task, risk seeking, physical activities, self centered,
temper sub - component (Gottfredson & Hirschi, 1990).

Individu dengan kontrol diri yang tinggi dikaitkan dengan berbagai hasil positif jangka panjang,
termasuk kesehatan fisik dan mental, tingkat pendidikan yang lebih tinggi, peluang karir yang lebih
baik, dan keamanan finansial (Duckworth, 2011), mampu mengarahkan serta membimbing
perilakunya (Ozdemir dkk., 2014). Semakin baik kontrol diri yang dimiliki maka semakin berkurang
permasalahan internal pada remaja (McDermott dkk., 2017). Sebaliknya, individu dengan kontrol diri
yang rendah memiliki risiko untuk terlibat dalam tekanan emosional yang besar serta perilaku yang
menyimpang (Jackson dkk., 2019). Pengalaman tekanan psikologis, dan perkembangan masalah
kesehatan mental (Nedelec & Beaver, 2014). Hal ini menunjukkan jika kontrol diri dapat menjadi
prediktor dari masalah emosi dan perilaku remaja.

Tidak hanya peranan kontrol diri yang ada pada diri sendiri, peranan dari orang sekitar juga
memengaruhi kesehatan mental remaja. Saat ini remaja banyak menghabiskan waktu pada lingkungan
di luar keluarga (Santrock, 2018). Salah satu lingkungan yang berperan dalam kehidupan remaja adalah
sekolah. Lingkungan sekolah telah diakui sebagai faktor penting yang menentukan kesehatan mental
remaja (Huang dkk., 2013). Lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor eksternal terhadap
pembentukan perilaku remaja (Nurfirdaus & Sutisna, 2021). Semakin tinggi remaja menghabiskan
waktu dalam lingkungan sekolah mengindikasikan semakin terjalin keterhubungannya dengan
sekolah.

Keterhubungan dengan sekolah diartikan sebagai sejauh mana individu terlibat dengan
komunitas sekolah di mana kesejahteraan dirinya sebagai peserta didik dan individu benar-benar
diperhatikan oleh teman sebaya dan orang dewasa (Resnick, 1997). Keterhubungan dengan sekolah
adalah konsep kompleks yang menunjukkan hubungan antara emosi, perilaku dan tingkat kognitif
dalam diri individu. Pada tingkat emosional yaitu remaja mendapatkan dukungan dan dihormati oleh
guru dan teman-teman di sekolah. Pada tingkat perilaku yaitu remaja terlibat langsung dengan
kegiatan sekolah. Terakhir tingkat kognitif yaitu remaja memiliki nilai positif terhadap sekolahnya.
(Chapman dkk., 2013). Adapun tiga dimensi yang menjadi pengukuran dalam keterhubungan dengan
sekolah antara lain kedekatan dengan sekolah, kedekatan dengan guru, dan kedekatan dengan teman
(Resnick, 1997).

Penelitian Foster dkk. (2017) menjelaskan jika individu yang memiliki tingkat keterhubungan
dengan sekolah yang tinggi dikaitkan dengan tingkat masalah emosional dan perilaku yang lebih
rendah. Sebaliknya, rendahnya keterhubungan dengan sekolah pada remaja dikaitkan dengan
peningkatan yang lebih besar dalam gejala kecemasan dan depresi (Windnall dkk., 2022). Blum dkk.
(2002) menjelaskan bahwa remaja yang tidak memiliki keterhubungan dengan sekolah lebih
cenderung melakukan pelanggaran aturan diantaranya merokok, melakukan hubungan seksual sejak
dini, atau terlibat dalam kekerasan dan penggunaan senjata. Keterhubungan dengan sekolah menjadi

prediktor terhadap masalah emosi dan perilaku remaja (Oldfield dkk., 2016).
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Menurut kajian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian sebelumnya, studi yang
melibatkan variabel kontrol diri, keterhubungan dengan sekolah serta masalah emosi dan perilaku
khususnya pada latar Indonesia masih belum banyak dilakukan. Beberapa penelitian menguji peranan
kontrol diri terhadap beberapa variabel seperti prestasi belajar (Intani & Ifdil, 2018; Chisan & Jannah,
2021), penggunaan gadget yang berlebihan (Nurhaini, 2018; Mumbaasithoh dkk., 2021), serta
perilaku konsumtif (Anggraini, 2019; Siallagan dkk., 2021). Selanjutnya, untuk peranan
keterhubungan dengan sekolah masih minim diteliti pada latar Indonesia, beberapa diantaranya
mengaitkan keterhubungan dengan sekolah terhadap hal-hal yang bersifat non-patologis seperti
orientasi pekerjaan (Amelia, 2016), kesejahteraan remajas (Rahma dkk., 2020), dan manajemen kelas
(Saleh & Listiara, 2019).

Berdasarkan eksplorasi yang dilakukan peneliti, masih belum ada penelitian yang mengulas
kontrol diri, keterhubungan dengan sekolah, dan masalah emosi dan perilaku secara bersamaan.
Adapun penelitian sebelumnya meneliti tentang hubungan kontrol diri terhadap masalah emosi dan
perilaku khususnya perilaku agresi (Auliya & Nurwidawati, 2014) pada remaja SMA. Selanjutnya,
penelitian lain menguji peranan keterhubungan dengan sekolah terhadap masalah emosi dan perilaku
pada aspek perilaku prososial (Puspitasari, 2022) dengan subjek mahasiswa berusia 18 - 24 tahun.
Penelitian sebelumnya menunjukkan jika belum ada studi yang membahas ketiga variabel ini secara
bersama-sama terutama pada remaja berusia sekolah menengah pertama.

Berlandaskan penjelasan sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pengetahuan dalam mengatasi permasalahan emosi dan perilaku melalui peranan kontrol diri dan
keterhubungan sekolah. Penelitian juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam membuat program
intervensi kebijakan bagi remaja SMP schingga menekan terjadinya permasalahan emosi dan
perilaku. Hipotesis dalam penelitian yaitu kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah secara

bersama-sama berperan terhadap masalah emosi dan perilaku remaja.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP X dan SMP'Y di Kota Yogyakarta dengan partisipan penelitian
sebanyak 171 yang berada pada kelas 7 dan 8. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dari peneliti, sehingga sampel yang
dipilih sesuai dengan tujuan penelitian (Azwar, 2014). Kriteria partisipan berada dalam rentang usia 12
- 14 tahun sebagai remaja awal dikarenakan masa ini merupakan masa transisi dari anak-anak ke remaja
yang banyak terjadi perubahan baik dari fisik, emosi, perilaku serta tugas perkembangannya, sehingga
pengambilan sampel berdasarkan usia tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner berbasis paper-

and-pencil. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etika penelitian dari Komite Etik Fakultas
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Psikologi Universitas Gadjah Mada. Setelah mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian, peneliti
mengajukan persetujuan kepada pihak sekolah serta orang tua atau wali murid guna pengambilan data,
mengingat partisipan berusia di bawah 17 tahun.

Sebelum pengambilan data dilakukan, peneliti melakukan uji keterbacaan pada setiap aitem skala
yang digunakan dengan tujuan untuk memastikan jika responden memahami setiap pernyataan pada
skala penelitian. Penelitian ini menggunakan skala yang telah diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan
memperoleh hasil reliabilitas > 0,60, sehingga penelitian ini tidak memerlukan uji coba. Skala
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha > 0,60 (Burhan dkk., 2017). Reliabilitas suatu alat ukur
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran hasil yang diperoleh menunjukkan toleransi
perbedaan-perbedaan kecil atau hasilnya sama ketika diuji pada kelompok yang sama (Azwar, 2012).

Terdapat tiga instrumen penelitian yang digunakan. Pertama, skala kontrol diri. Skala ini disusun
berdasarkan aspek kontrol diri Gottfredson dan Hirschi (1990) yang terdiri dari aspek impulsivitas,
tugas sederhana, pencarian risiko, aktivitas fisik, sikap egois dan temperamen. Terdapat skala adaptasi
yang telah dibuat oleh Susilowati (2018) yang berjumlah 23 aitem dengan 5 alternatif jawaban.
Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha pada skala ini adalah (0.828). Sementara itu, pada penelitian ini
skor Cronbach Alpha mencapai 0.739.

Kedua, skala keterhubungan dengan sekolah. Skala ini diadaptasi dari Schoo/ Connectedness Scale
(SCS) yang disusun oleh Resnick (1997). Skala telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Saptandari (2019) yang berbentuk metode likert dengan 5 alternatif jawaban. Koefisien reliabilitas
Cronbach Alpha skala ini pada aspek kedekatan dengan guru (0.71), kedekatan dengan sekolah (0.74),
dan kedekatan dengan teman (0.76). Sementara itu, pada penelitian ini skor Cronbach Alpha mencapai
0.891. Terdapat beberapa aspek dalam penelitian ini antara lain kedekatan dengan sekolah, kedekatan
dengan guru, kedekatan dengan teman.

Ketiga, skala masalah emosi dan perilaku. Skala pada penelitian ini menggunakan skala SDQ_
(Strengths and Difficulties Questionnaire) yang disusun oleh Goodman (1998). Skala ini dikerjakan
dengan metode se/f~report. Skala ini terdiri dari 25 item dengan 5 item pada setiap aspeknya. Koefisien
reliabilitas Cronbach Alpha pada skala ini adalah (0.71), sementara pada penelitian ini skor Cronbach
Alpha mencapai 0.760. Terdapat beberapa aspek dalam penelitian ini antara lain gejala emosional,
masalah perilaku, hiperaktivitas, masalah teman sebaya, prososial, contoh aitemnya adalah saya berusaha
bersikap baik kepada orang lain, saya peduli dengan perasaan mereka.

Analisis data pada penelitian menggunakan software Jamovi versi 2.2.5. Data dianalisis
menggunakan metode regresi linier berganda. Peneliti melakukan analisis deskriptif serta uji asumsi

klasik sebagai prasyarat metode regresi linier berganda meliputi uji normalitas dan uji multikolinieritas.

©2025 Sajidah & Saptandari



7 SAJIDAH & SAPTANDARI

Tabel 1.

Kategorisasi skor

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Variabel Kriteria Frekuensi Presentase
Kontrol Diri
Rendah X<54 1 0.6%
Sedang 54<X<84 102 59.6%
Tinggi 84<X 68 39.8%
Keterhubungan Sekolah
Rendah X<44 2 1.2%
Sedang 44<X<70 88 51.5%
Tinggi 70<X 81 47.4%
Masalah Emosi dan Perilaku
Normal X<42 78 45.6%
Borderline 42<X<58 93 54.4%
Abnormal 58<X -

Hasil menunjukkan remaja yang memiliki kontrol diri rendah sebesar 0.6%, kontrol diri sedang
sebesar 59.6%, dan kontrol diri tinggi sebesar 39.8%. Selanjutnya, remaja yang memiliki keterhubungan
dengan sekolah rendah sebesar 1.2%, keterhubungan dengan sekolah sedang sebesar 51.4%, dan
keterhubungan dengan sekolah tinggi sebesar 47.4%. Terakhir, remaja yang memiliki masalah emosi
dan perilaku rendah sebesar 45.6%, dan masalah emosi dan perilaku tinggi sebesar 54.4%. Nilai pada
aspek kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah memiliki rata-rata skor sedang, sementara aspek
masalah emosi dan perilaku menunjukkan rata-rata skor tinggi (borderline). Skor tersebut dapat
dikaitkan dengan faktor demografi partisipan, khususnya kondisi keluarga. Perbedaan kondisi keluarga,
baik partisipan yang tinggal bersama maupun yang terpisah dari orang tua, dapat berperan dalam
memengaruhi hasil tersebut. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk membahas terkait aspek kondisi

keluarga dalam memengaruhi kontrol diri, keterhubungan dengan sekolah, serta masalah emosi dan

perilaku pada remaja.

Tabel 2.

Uji Asumsi Normalitas
Normality Test
Statistic P
0.989 1.01
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Hasil uji normalitas menunjukan bahwa variabel bebas (kontrol diri dan keterhubungan dengan
sekolah) dan variabel terikat (masalah emosi dan perilaku) memiliki sebaran yang normal yaitu p > 0.05

(nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, yaitu 0.204 > 0.05) sehingga ketiga variabel berdistribusi normal.

Tabel 3.
Uji Asumsi Multikolinearitas

Collinearity Statistics

VIF Tolerance

Kontrol diri 1.01 0.993
Keterhubungan dengan 1.01 0.933
sekolah

Hasil uji multikolinearitas yaitu nilai VIF sebesar 1.01 dan nilai tolerance sebesar 0.993. Hal ini
berarti nilai VIF sebesar 1.01 kurang dari nilai 10, sedangkan nilai tolerance sebesar 0.993 lebih besar

dari nilai 0.10, artinya tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.
Uji Hipotesis

Hasil Sumbangan Efektif Variabel Bebas ke Variabel Terikat
R2 F df1 df2 P
0.238 26.2 2 168 <.001

Hasil uji analisis regresi berganda tiga variabel menunjukkan bahwa F hitung = 26.2 dan nilai
signifikansi (p) = 0,000, karena p<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peranan dari variabel
bebas (kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah) terhadap variabel terikat (masalah emosi dan
perilaku). Nilai R square (0.238) pada tabel menunjukkan bahwa dua variabel bebas yaitu kontrol diri
dan keterhubungan dengan sekolah secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif terhadap

masalah emosi dan perilaku dengan total 23.8%. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis diterima.

Tabel 5.
Sumbangan efektif
Prediktor Stand. Pearson's r Sumbangan Sumbangan
Estimate Efektif Efektif Total
Kontrol Diri -0.431 -0.447 19.3% 23.8%
Keterhubungan Sekolah -0.196 -0.232 4.50%

©2025 Sajidah & Saptandari



9 SAJIDAH & SAPTANDARI

Tabel 5, hasil menunjukkan bahwa dua variabel bebas memberikan sumbangan efektif dengan
total 23.8%, terdiri dari variabel kontrol diri (19,3%) dan keterhubungan dengan sekolah (4.5%).

Kemudian, 76.2% merupakan faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 6.

Hasil nilai koefisien dan persamaan regresi berganda

95% Confidence
Interval
Predictor Estimate SE Lower Upper t P Stand.
Estimate
Intercept 72.044 4.2506 63.653 80.4356 16.95 <.001
Kontrol diri -0.266 0.0418 -0.349 -0.1838 -6.37 <.001 -0.431
Keterhubungan -0.121 0.0417 -0.203 -0.0386 -2.9 0.004 -0.196

dengan sekolah

Hasil menunjukkan bahwa terdapat peranan kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah,
karena nilai p<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kontrol diri dan keterhubungan sekolah berperan
terhadap masalah emosi dan perilaku secara sendiri-sendiri. Hasil analisis data diperoleh nilai konstan
= 72.044, kontrol diri = -0.266, dan keterhubungan dengan sekolah = -0.121. Dengan rumus
persamaan regresi Y = a + b1X1 + b2X2, maka diperoleh persamaan regresi variabel kontrol diri dan
keterhubungan dengan sekolah terhadap masalah emosi dan perilaku yaitu Y = 72.044-0,266X1 -
0,121X2. Koefisien regresi X1 sebesar -0.266. Nilai minus menunjukkan hasil yang negatif, dimana
bahwa setiap penurunan skor sebesar 1 pada variabel kontrol diri, akan dapat meningkatkan skor juga
sebesar -0.266 pada masalah emosi dan perilaku. Selanjutnya, koefisien regresi X2 sebesar -0.121. Nilai
minus menunjukkan hasil yang negatif, dimana bahwa setiap penurunan skor sebesar 1 pada variabel
keterhubungan dengan sekolah, akan dapat meningkatkan skor juga sebesar -0.121 pada masalah
emosi dan perilaku.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah berperan
terhadap masalah emosi dan perilaku. Remaja dengan kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah
yang tinggi berperan terhadap tingkat masalah emosi dan perilaku yang rendah. Sebaliknya, apabila
remaja memiliki kontrol diri dan keterhubungan sekolah rendah, akan memiliki masalah emosi dan
perilaku yang tinggi. Berdasarkan penelitian Atina dkk. (2022) menunjukkan jika kontrol diri
berpengaruh terhadap masalah emosi dan perilaku remaja usia SMP terutama dalam perilaku agresif
fisik. Selanjutnya, keterhubungan dengan sekolah memiliki peranan terhadap masalah emosi dan
perilaku. Dijelaskan jika keterhubungan dengan sekolah menjadi faktor terhadap masalah emosi dan
perilaku remaja (Wilkinson-Lee dkk., 2011).
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Individu yang memiliki masalah emosi dan perilaku cenderung mengalami perasaan cemas dan
melakukan perilaku kenakalan remaja. Oleh karena itu, individu akan berusaha untuk mengendalikan
emosi dan impuls-impuls dalam dirinya sehingga terhindar dari tindakan agresif dan timbulnya
masalah perilaku kekerasan baik dalam dunia nyata maupun dunia maya (Bulan & Wulandari, 2021).
Bukan hanya itu saja, ketika individu memiliki kedekatan di sekolah dengan teman sebaya dan guru
dapat memberikan perasaan tenang dan menghindari perilaku yang negatif, seperti perkelahian dengan
teman, serta adanya perasaan cemas ketika berada di sekolah (Mcgraw, 2018). Individu yang dapat
mengendalikan diri serta memiliki keterhubungan di sekolah akan semakin baik dalam menekan
masalah emosi dan perilaku.

Individu yang memiliki kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah yang rendah dapat
menyebabkan remaja tidak dapat mengendalikan diri dalam segala tindakan dan mudah emosional
sehingga remaja memiliki persepsi yang negatif terhadap lingkungan ketika berada di sekolah, hal
tersebut dapat meningkatkan masalah emosi dan perilaku pada remaja. Sebaliknya, ketika individu
memiliki kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah yang tinggi mengakibatkan individu dapat
menstabilkan emosi dan mengurangi perilaku yang negatif sehingga dalam beraktivitas sehari-hari,
individu dapat memikirkan manfaat dan tujuan dalam perilakunya kedepan.

Hasil data menunjukkan bahwa sumbangan efektif dari kontrol diri dan keterhubungan
dengan sekolah secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 23,8 % terhadap masalah emosi
dan perilaku, sedangkan 76,2% prediktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Beberapa faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini diantaranya dinamika keluarga, iklim dan budaya sekolah
(Susanti & Wulanyani, 2019), regulasi emosi (Arumdati, 2023), kualitas tidur (Dhamayanti dkk.,
2019), dukungan teman sebaya (Rufaida dkk., 2021), lingkungan psikososial yang abnormal dan pola
pengasuhan negatif (Aboobaker dkk., 2019).

Sumbangan efektif dengan total 23.8%, terdiri dari variabel kontrol diri (19,3%) dan
keterhubungan dengan sekolah (4.5%). Kontrol diri memiliki sumbangan terbanyak dari
keterhubungan dengan sekolah, hal ini dikarenakan kontrol diri diartikan sebagai suatu aktivitas
pengendalian tingkah laku dan emosi. Pengendalian tingkah laku mengandung makna, yaitu
melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk
bertindak. Individu dengan menggunakan berbagai pertimbangan sebelum bertindak, individu tersebut
mencoba untuk mengarahkan diri mereka sesuai dengan yang mereka kehendaki (Dewi, 2018).
Dengan adanya kontrol diri pada remaja, setidaknya mereka dapat menjadi lebih terkontrol dalam
perilakunya dan emosinya. Sebab, remaja dengan kontrol diri yang dimilikinya akan mampu
mengendalikan segala tindakan dan dapat mempertimbangkan manfaat dan tujuannya, bukan hanya
untuk mengutamakan emosinya saja.

Kontrol diri berperan terhadap masalah emosi dan perilaku remaja. Penelitian sebelumnya oleh
Finkenauer dkk. (2005) menunjukkan jika kontrol diri memiliki peranan terhadap masalah emosi dan

perilaku pada remaja awal baik laki-laki maupun perempuan. Didukung dengan penelitian (Purnawan
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& Situmurang, 2021; Aroma & Suminar, 2012), kontrol diri memberikan peranan terhadap perilaku
agresif remaja usia SMP di Yogyakarta. Kontrol diri memberikan peranan sumbangan sebesar 6,47%
terhadap perilaku agresif yang ada pada remaja (Purnawan & Situmurang, 2021).

Penelitian menunjukkan peranan kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah berkorelasi
secara negatif bagi masalah emosi dan perilaku remaja. Artinya, semakin rendah kontrol diri maka
semakin tinggi masalah emosi dan perilaku yang terjadi. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Aroma
dan Suminar (2012) yang menjelaskan bahwa ketika individu tidak memiliki pengendalian diri maka
cenderung berperilaku impulsif menekankan perilaku fisik, tingginya pengambilan risiko,
berpandangan sempit, dan menekankan non-verbal, karena itu mereka akan cenderung untuk terlibat
dalam tindakan kriminal dan serupa.

Semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah masalah emosi dan perilaku. Hasil ini
didukung oleh penelitian sebelumnya, individu dengan kontrol diri yang tinggi semakin rendah
kecenderungan perilaku kenakalan remaja (Aroma & Suminar (2012), memiliki keterampilan kognitif
yang baik (Agbaria, 2021). Keterampilan kognitif yang dimaksud adalah kemampuan mereka dalam
menghadapi suatu situasi masalah dengan menghindari perilaku impulsif ataupun berpandangan
sempit dalam segala situasi sepanjang hidup sehingga terhindar dari perilaku kejahatan (Gottfredson
& Hirschi, 1990).

Analisis data menunjukkan bahwa keterhubungan dengan sekolah memberikan peranan
signifikan terhadap masalah emosi dan perilaku pada remaja. Keterhubungan dengan sekolah
memberikan peranan terhadap masalah emosi dan perilaku remaja (Shochet dkk., 2006; Oldfield dkk.,
2016; Klinck, dkk., 2019). Keterhubungan dengan sekolah memiliki korelasi yang kuat terhadap gejala
depresi dan kecemasan serta fungsi umum pada remaja. Shochet dkk. (2006) menjelaskan jika
keterhubungan dengan sekolah akan berkorelasi secara negatif dan kuat terhadap gejala depresi dan
kecemasan pada remaja baik di masa sekarang maupun 1 tahun ke depan, serta dapat mengurangi
perilaku negatif seperti masalah perilaku dan kesulitan emosional pada remaja (Oldfield dkk., 2016).

Individu yang memiliki tingkat keterhubungan dengan sekolah yang tinggi dikaitkan dengan
rendahnya tingkat tekanan emosional dan bunuh diri (Resnick, 1997). Tingginya tingkat
keterhubungan dengan sekolah yang dimiliki berhubungan dengan berkurangnya laporan pikiran dan
perilaku bunuh diri di seluruh negara sehingga keterhubungan dengan sekolah menjadi faktor
pelindung yang penting terhadap remaja (Marraccini & Brier, 2017). Individu yang memiliki tingkat
keterhubungan dengan sekolah yang tinggi dapat memperbaiki gejala depresi, dan sebaliknya, individu
yang memiliki tingkat keterhubungan dengan sekolah yang rendah dapat menimbulkan gejala depresi
yang tinggi (Klinck dkk., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Mahabbati dkk. (2022) menunjukkan
peranan keterhubungan sekolah terhadap masalah emosi dan perilaku. Semakin tinggi keterhubungan
sekolah maka semakin rendah masalah emosi dan perilaku yang ditimbulkan.

Individu yang memiliki keterhubungan sekolah yang rendah akan menunjukan masalah emosi

dan perilaku seperti kecemasan dan juga rendahnya keterampilan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh
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Pikulski dkk. (2020) yang mengungkapkan jika rendahnya tingkat keterhubungan dengan sekolah yang
dimiliki memberikan peranan terhadap masalah emosi dan perilaku pada remaja khususnya pada
masalah kecemasan, penggunaan zat adiktif pada remaja diantaranya mariyuana dan menjadi perokok
aktif (Bond dkk., 2007). Oleh karena itu, keterhubungan dengan sekolah menjadi faktor pelindung
yang penting terhadap remaja (Marraccini & Brier, 2017).

Hasil penelitian menghadirkan perspektif baru yang memperkaya pemahaman dalam bidang ini
dengan mengulas kontrol diri, keterhubungan dengan sekolah, serta masalah emosi dan perilaku secara
bersamaan pada remaja usia SMP, sesuatu yang belum banyak dikaji dalam studi sebelumnya.
Pemilihan subjek remaja SMP menjadi salah satu kelebihan karena masa ini merupakan fase transisi
yang rentan terhadap perubahan emosi dan perilaku. Ediati (2015) mengungkapkan bahwa remaja
SMP lebih rentan mengalami masalah psikologis, yang mencerminkan tantangan dalam menghadapi
masa transisi menuju tahap perkembangan remaja. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
rendahnya keterhubungan dengan sekolah dapat meningkatkan kecenderungan masalah emosi dan
perilaku. Hal ini sejalan dengan temuan Wilkinson-Lee dkk. (2011), namun dengan cakupan subjek
yang lebih spesifik di Indonesia. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam memahami faktor
yang berperan dalam masalah emosi dan perilaku remaja.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pengetahuan dalam ilmu Psikologi khususnya
Psikologi Pendidikan dan Perkembangan melalui peranan kontrol diri dan keterhubungan dengan
sekolah terhadap masalah emosi dan perilaku pada remaja. Hasil penelitian bisa menjadi landasan bagi
instansi pendidikan untuk menerapkan kebijakan-kebijakan efektif dalam mengatasi masalah tersebut.
Sekolah bisa memberikan program-program efektif untuk meningkatkan kontrol diri dan
keterhubungan dengan sekolah untuk menekan masalah emosi dan perilaku remaja dengan
mengadakan program mentoring yang melibatkan teman sebaya, guru dan juga orang tua. Penyediaan
layanan bimbingan konseling yang optimal dapat digunakan sebagai upaya pencegahan dan
penanganan terjadinya masalah emosi dan perilaku yang muncul di kalangan remaja.

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya terkait populasi penelitian. Penelitian
ini menggunakan subjek remaja SMP yang berada di Kota Yogyakarta sehingga hasil penelitian tidak

dapat mewakili variasi yang luas dari populasi tersebut.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah menjadi
taktor yang berperan signifikan terhadap masalah emosi dan perilaku di remaja SMP di Yogyakarta.
Secara bersama-sama, variabel bebas memberikan sumbangan efektif dengan total 23.8%, terdiri dari
variabel kontrol diri (19,3%) dan keterhubungan dengan sekolah (4.5%) terhadap variabel masalah

emosi dan perilaku. Artinya, semakin tinggi tingkat kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah
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maka semakin rendah masalah emosi dan perilaku pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah maka semakin tinggi masalah emosi dan perilaku
pada remaja.

Gambaran terkait masalah emosi dan perilaku remaja melalui peranan kontrol diri dan
keterhubungan dengan sekolah dapat menjadi landasan bagi instansi pendidikan untuk menerapkan
kebijakan-kebijakan efektif dalam mengatasi masalah tersebut. Sekolah bisa memberikan program-
program efektif untuk meningkatkan kontrol diri dan keterhubungan dengan sekolah untuk menekan
masalah emosi dan perilaku remaja dengan mengadakan program mentoring yang melibatkan teman
sebaya, guru dan juga orang tua. Selain itu, memperbanyak program kebersamaan rutin seperti
outbond bisa membuat remaja merasakan keterhubungan dengan pihak sekolah. Penyediaan layanan
bimbingan konseling yang optimal dapat digunakan sebagai upaya pencegahan dan penanganan
terjadinya masalah emosi dan perilaku yang muncul di kalangan remaja.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel penelitian lain
seperti pola pengasuhan orangtua dan dukungan teman sebaya untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang masalah emosi dan perilaku remaja usia SMP. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas ruang lingkup studi dengan meningkatkan jumlah partisipan,
sehingga hasil yang diperoleh lebih mencerminkan populasi secara keseluruhan. Peneliti selanjutnya

juga dapat mengeksplorasi lebih banyak subjek pada daerah berbeda.

Ucapan terima kasih: Penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak yang telah membantu
terlaksananya penelitian ini: (1) Partisipan penelitian yang telah bersedia meluangkan waktunya dalam

penelitian ini (2) Komite Etik Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.
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